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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak
usia dini melalui pemanfaatan media loose part bahan alam jerami pada kegiatan seni
kolase di Kelompok A TK Galikencana Desa Wotgali Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon.
Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan motorik halus anak, khususnya
dalam koordinasi mata dan tangan ketika melakukan aktivitas menggunting, mengoles
lem, menempel, dan menyusun pola sederhana. Penelitian menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 17 anak usia 4-5 tahun,
yaitu 7 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif
kualitatif dan kuantitatif sederhana melalui persentase perkembangan kemampuan
motorik halus anak. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
motorik halus anak pada setiap siklus. Pada tahap pra siklus kemampuan motorik halus
anak mencapai 45%, meningkat menjadi 68% pada siklus I, dan meningkat kembali
menjadi 88% pada siklus 1. Anak terlihat lebih aktif, antusias, kreatif, dan mampu
menyelesaikan kegiatan kolase secara lebih mandiri. Dengan demikian, media loose part
bahan alam jerami terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak
usia dini.

Kata Kunci : Loose Part Jerami; Motorik Halus; Seni Kolase; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This study aimed to improve early childhood fine motor skills through the use of
straw-based loose part media in collage art activities at Group A of TK Galikencana, Wotgali
Village, Plered District, Cirebon Regency. The research was motivated by the low level of
children’s fine motor skills, especially in hand-eye coordination during activities such as
cutting, applying glue, sticking, and arranging simple patterns. This study employed
Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles consisting of planning,
implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were 17 children
aged 4-5 years, consisting of 7 boys and 10 girls. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation. Data were analyzed using descriptive
qualitative and simple quantitative methods through percentage analysis of children’s fine
motor skill development. The results showed a significant improvement in children’s fine
motor skills in each cycle. In the pre-cycle stage, children’s fine motor skills reached 45%,
increased to 68% in Cycle I, and improved again to 88% in Cycle 1. Children became more
active, enthusiastic, creative, and independent in completing collage activities. Therefore,
straw-based loose part media proved effective in improving early childhood fine motor
skills.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak wusia dini merupakan fondasi penting dalam proses

pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada masa ini, anak mengalami perkembangan
yang sangat cepat dalam berbagai aspek, seperti nilai agama dan moral, sosial
emosional, bahasa, kognitif, seni, serta fisik motorik. Salah satu aspek perkembangan
yang perlu mendapatkan stimulasi secara optimal adalah kemampuan motorik halus.
Kemampuan ini berhubungan dengan gerakan otot-otot kecil yang melibatkan
koordinasi mata dan tangan, seperti kegiatan menulis, menggambar, menggunting,
menempel, dan menyusun benda [1],[2]. Kemampuan motorik halus yang berkembang
dengan baik akan membantu anak menjadi lebih mandiri dan siap mengikuti
pembelajaran pada jenjang pendidikan selanjutnya [3],[4].

Hasil observasi awal tahun ajaran baru di tahun 2025-2026 di Kelompok A TK
Galikencana Desa Wotgali Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon menunjukkan bahwa
kemampuan motorik halus anak masih rendah. Data pra-siklus memperlihatkan hanya
29% anak yang mampu mencapai indikator ketuntasan perkembangan motorik halus.
Anak-anak masih kesulitan menjumput benda kecil, mengoles lem secara merata,
menempel bahan sesuai pola, serta cepat mengalami kelelahan otot tangan. Kondisi ini
menegaskan adanya masalah inti berupa rendahnya keterampilan motorik halus yang
perlu segera diatasi melalui strategi pembelajaran yang tepat.

Berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas media loose part
dalam mendukung perkembangan anak. Salsabila menekankan bahwa media open-
ended mampu meningkatkan kreativitas dan daya cipta anak [5]. Pratama menunjukkan
bahwa bahan pabrikasi sebagai loose part dapat merangsang perkembangan kognitif
anak usia 5-6 tahun [6]. Handayani menegaskan bahwa kegiatan kolase dapat melatih
keterampilan motorik halus melalui aktivitas menempel dan menyusun bahan [7].
Namun, mayoritas penelitian tersebut lebih berfokus pada aspek kreativitas dan kognitif
dengan menggunakan bahan pabrikasi seperti stik es krim atau plastik.

Di sisi lain, pemanfaatan bahan alam lokal seperti jerami sebagai media loose
part masih jarang diteliti, khususnya dalam konteks peningkatan kemampuan motorik
halus anak usia 4-5 tahun. Padahal, jerami memiliki potensi besar sebagai media
pembelajaran karena mudah ditemukan di lingkungan sekitar, aman digunakan, dan
sesuai dengan prinsip pembelajaran kontekstual. Dengan memanfaatkan jerami dalam
kegiatan seni kolase, anak dapat dilatih untuk menjumput, mengoles, menempel, dan
menyusun pola sederhana secara berulang, sehingga koordinasi mata dan tangan
semakin terasah [8],[9].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. PTK dipilih karena mampu memberikan solusi
langsung terhadap permasalahan pembelajaran di kelas serta memungkinkan adanya
perbaikan berkelanjutan melalui siklus tindakan. Dalam penelitian ini, kegiatan seni
kolase menggunakan media loose part jerami diterapkan secara bertahap untuk
menstimulasi keterampilan motorik halus anak.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian pada pemanfaatan bahan alam jerami
sebagai media loose part untuk kegiatan seni kolase. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas media tersebut dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus anak usia dini, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi guru PAUD dalam
mengembangkan strategi pembelajaran berbasis bahan lokal yang murah, aman, dan
kontekstual.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif [10]. Penelitian tindakan kelas dipilih karena bertujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan motorik
halus anak melalui penggunaan media loose part berbahan alam jerami dalam kegiatan
seni kolase. Penelitian dilaksanakan secara bertahap melalui beberapa siklus yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus
dilakukan untuk mengetahui perkembangan kemampuan motorik halus anak serta
memperbaiki kekurangan pada tindakan sebelumnya. Penelitian dilaksanakan di
Kelompok A TK Galikencana Desa Wotgali Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas 17 anak usia 4-5
tahun (7 anak laki-laki dan 10 anak perempuan). Guru kelas bertindak sebagai
kolaborator yang membantu dalam proses observasi dan refleksi selama penelitian
berlangsung.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui dua siklus PTK dengan tahapan,
Perencanaan tindakan, Menyusun rencana pembelajaran kolase menggunakan jerami.
Pelaksanaan tindakan, Anak melakukan kegiatan menjumput, mengoles lem, menempel,
dan menyusun pola sederhana dengan jerami. Observasi, Guru dan peneliti mencatat
perkembangan motorik halus anak. Dan Refleksi, yaitu Mengevaluasi hasil setiap siklus
untuk perbaikan pada siklus berikutnya. Pada tahap tindakan, anak melakukan kegiatan
seni kolase menggunakan media loose part bahan alam jerami. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui, Observasi yaitu menggunakan lembar instrument motorik halus
dengan skor 1-4, Dokumentasi foto proses anak saat memegang Jerami dan hasil karya,
dan Unjuk Kerja yaitu hasil kolase anak [11].

Instrumen berupa lembar observasi dengan indikator, kemampuan Menjumput
benda kecil, Kemampuan Mengoles lem secara merata, Kemampuan Menempel bahan
sesuai pola, Kemampuan Menyusun pola sederhana dan Koordinasi mata dan tangan.
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Persentase perkembangan
kemampuan motorik halus dihitung dengan rumus:

= i * 100%
N

Keterangan:

P= Persentase perkembangan
f=Jumlah anak yang mencapai indikator
N=Jumlah seluruh anak
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Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan konsistensi data. Sedangkan
triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru Kkelas,
catatan peneliti, serta hasil pengamatan langsung terhadap anak. Dengan cara ini, data
yang diperoleh dapat dipastikan valid, reliabel, dan dapat dipercaya sebagai dasar
analisis.

Kategori Nilai Prasiklus (Awal) SiklusI Siklus II
BSB (Sangat Baik) 0 Anak 3 Anak 9 Anak
BSH (Sesuai Harapan) 5 Anak 7 Anak 6 Anak
MB (Mulai Berkembang) 7 Anak 5Anak 2 Anak
BB (Belum Berkembang) 5 Anak 2 Anak 0 Anak
Persentase Ketuntasan 29% 58% 88%

PELAKSANAAN \

(SIKLUS 1 ) guormoroy

v \
Gambar 1. Tahapah penelitian PTK
Melalui tahapan tersebut, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran

PELAKSANAAN

mengenai efektivitas penggunaan media loose part berbahan alam jerami dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini pada kegiatan seni kolase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Pra-siklus: 29% anak mencapai
indikator, Siklus I: meningkat menjadi 58%, Siklus II: meningkat hingga 88%.

Grafik Ketuntasan Motorik Halus

Prasiklus (29%) Siklus 1 (58%) Siklus 11 (88%)

B BB (Belum Berkembang) [l MB (Mulai Berkembang) BSH (Sesuai Harapan)
I BB (Mutai Berkembang) B BSB (Sangat Baik)
Gambar 2. Hasil Ketuntasan Motorik Halus
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Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media loose part bahan alam
jerami pada kegiatan seni kolase mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak
secara signifikan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
motorik halus anak usia dini melalui penerapan kegiatan seni kolase dengan media
loose part jerami. Berdasarkan data kuantitatif, persentase ketuntasan meningkat dari
29% pada pr331klus men]adl 58% pada siklus I, dan mencapai 88% pada siklus II.

[l B

indalzan _vanao dilallulzan _cacara _cictamgtis

Gambar 3. Membuat Kolase

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan. Pada pra-siklus,
kemampuan motorik halus anak hanya mencapai 29%. Setelah penerapan tindakan
pada siklus [, persentase meningkat menjadi 58%, dan pada siklus II mencapai 88%.
Anak terlihat lebih aktif, antusias, kreatif, serta mampu menyelesaikan kegiatan kolase
secara mandiri. Studi kasus di TK Galikencana ini membuktikan bahwa penggunaan
media loose part jerami efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak
usia dini. Secara teoretis, hasil tersebut sejalan dengan pandangan Menurut Piaget, anak
usia 4-5 tahun berada pada tahap praoperasional di mana pembelajaran harus berbasis
pengalaman konkret [12]. Aktivitas kolase dengan jerami memberi kesempatan
eksplorasi langsung terhadap tekstur dan bentuk, sehingga anak belajar melalui
manipulasi nyata. Bruner menambahkan bahwa proses belajar berlangsung melalui
tahap enaktif-ikonik-simbolik; kegiatan menjumput, menempel, dan menyusun jerami
merupakan bentuk representasi enaktif yang mendukung transisi ke tahap simbolik
[13].

Dari perspektif Vygotsky, perkembangan motorik halus dipengaruhi oleh
scaffolding dan interaksi sosial [14]. Dalam penelitian ini, guru berperan aktif memberi
bimbingan selama kegiatan berlangsung, sehingga anak mampu menyelesaikan tugas
secara mandiri pada siklusIl. Hasil penelitian modern yang relevan semakin
memperkuat temuan Anda. Ardiyanti menegaskan bahwa penggunaan media loose part
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di PAUD Cahaya Kalbu mampu meningkatkan skor motorik halus anak dari 61,25
menjadi 84,75 dengan signifikansi statistik (p < 0,05) [15]. Temuan ini sejalan dengan
Andari & Sulistiyana yang mengombinasikan Project Based Learning (PJBL),
demonstrasi, dan kolase loose part, menghasilkan aktivitas guru sebesar 97%,
keterlibatan anak 88%, serta capaian motorik halus 89 [16]. Penelitian Nugrahaeni
melalui PTK di TK Aisyiyah Puri Kencana juga menunjukkan peningkatan ketuntasan
dari 52,1% menjadi 82,8%, menegaskan efektivitas kolase loose part dalam konteks
tindakan kelas [17]. Sementara itu, Aguss menyoroti bahwa aktivitas manipulatif di era
new normal tetap menjadi strategi penting untuk meningkatkan koordinasi jari anak
[18]. Dukungan tambahan datang dari Norhikmah yang menekankan bahwa model P]BL
berbasis eksplorasi sains mampu merangsang keterampilan motorik anak secara
signifikan [19]. Terakhir, Rahmasari menekankan pentingnya strategi mengajar guru
PAUD yang aktif dan partisipatif, karena terbukti meningkatkan minat serta fokus anak
dalam kegiatan belajar [20].

Selain itu, Mulyani menegaskan bahwa kegiatan seni seperti kolase berperan
penting dalam mengembangkan aspek psikomotorik anak [21]. Susantodan Masitoh
menekankan pentingnya stimulasi berulang dan terarah untuk mencapai kematangan
motorik halus [22]. Loose Part Theory Nicholson, bahan terbuka seperti jerami memberi
kebebasan eksplorasi dan kreativitas anak [23]. Stimulasi Motorik Halus, latihan
manipulatif berulang meningkatkan kekuatan ototjari dan koordinasi mata-tangan.
Jerami efektif digunakan sebagai media loose part dalam kegiatan seni kolase anak usia
dini karena memiliki karakteristik tekstur yang unik: ringan, lentur, berserat, dan
mudah dijumput [18],[17]. Tekstur jerami yang tidak rata menuntut anak untuk
menggunakan koordinasi mata-tangan secara lebih presisi ketika menjumput, mengoles
lem, dan menempel. Aktivitas ini melatih otot-otot kecil jari tangan (fine muscles)
sekaligus memperkuat pergelangan tangan, sehingga sesuai dengan prinsip teori
motorik halus yang menekankan pentingnya latihan manipulatif berulang untuk
membangun keterampilan koordinatif [24].

Dalam perspektif teori bermain konstruktif, jerami sebagai loose part memberi
kesempatan anak untuk bereksperimen, menyusun pola, dan menciptakan karya kolase
sesuai imajinasi. Nicholson menekankan bahwa loose part mendukung kreativitas
karena sifatnya terbuka (open-ended). Anak tidak hanya menempel jerami sebagai
bahan, tetapi juga mengonstruksi bentuk baru, sehingga proses bermain menjadi sarana
belajar yang bermakna. Hal ini sejalan dengan pandangan Piaget bahwa anak usia
praoperasional membangun pengetahuan melalui manipulasi konkret, serta Vygotsky
yang menekankan pentingnya scaffolding guru dalam memfasilitasi eksplorasi sosial.

Jika dibandingkan dengan penelitian lain, penggunaan bahan pabrikasi seperti
stik es krim atau plastik misalnya penelitian Pratama, lebih banyak menekankan aspek
kognitif dan kreativitas. Sementara penelitian Nugrahaeni menunjukkan bahwa kolase
loose part meningkatkan ketuntasan motorik halus hingga 82,8%. Penelitian Ardiyanti
bahkan membuktikan peningkatan skor motorik halus dari 61,25 ke 84,75. Namun,
penelitian ini menambahkan nilai kontekstual dengan memanfaatkan jerami sebagai
limbah pertanian lokal yang murah, aman, dan mudah diperoleh. Dengan demikian,
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jerami tidak hanya efektif secara pedagogis, tetapi juga relevan secara ekologis dan
kontekstual bagi anak di lingkungan pedesaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di Kelompok A TK
Galikencana Desa Wotgali Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media loose part bahan alam jerami pada kegiatan seni kolase
mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Peningkatan
kemampuan motorik halus terlihat dari hasil persentase perkembangan anak pada setiap
siklus, yaitu 29% pada pra siklus, meningkat menjadi 58% pada siklus I, dan meningkat
kembali menjadi 88% pada siklus II. Anak menjadi lebih aktif, kreatif, mandiri, dan
antusias selama mengikuti pembelajaran. Dengan demikian, media loose part bahan alam
jerami dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan untuk membantu perkembangan motorik halus anak usia dini.
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